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Digital media has become an inseparable part of children's lives and can
influence their learning process and social development. One of the
animated programs frequently watched by children is Upin and Ipin,
which contains various social and moral values, including helping
behavior. This study aims to analyze the value of helping behavior in the
Upin and Ipin animated series and its relation to the development of social
attitudes in early childhood. This study employed a qualitative approach
using literature review and film analysis methods. The primary data
source was Upin and Ipin Season 5 episode "Pertandingan Antar Kelas
(SukaNeka)." Data were collected through documentation techniques by
observing scenes, dialogues, and character behaviors that reflected
helping behavior. The analysis employed deductive content analysis using
prosocial behaviour categories comprising helping, sharing, comforting,
and cooperating. The findings revealed several forms of helping behavior,
including helping friends who experience difficulties, sharing resources,
providing assistance to injured friends, and encouraging cooperation in
group activities. The findings indicate that animated media can be used as
a social learning medium to foster empathy, cooperation, social
awareness, and positive interactions among early childhood learners.
Conclusion: Upin and Ipin contains helping behavior values that are
relevant to the development of social attitudes in early childhood.
However, guidance from parents and teachers remains necessary to help
children understand and apply these values in daily life.

Kata Kunci:

ABSTRAK

perilaku  membantu;
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Media digital telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan anak-
anak dan dapat memengaruhi proses pembelajaran dan perkembangan
sosial mereka. Salah satu program animasi yang sering ditonton anak-anak
adalah Upin dan Ipin, yang mengandung berbagai nilai sosial dan moral,
termasuk perilaku saling membantu. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis nilai perilaku saling membantu dalam serial animasi Upin
dan Ipin dan hubungannya dengan perkembangan sikap sosial pada anak
usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode tinjauan pustaka dan analisis film. Sumber data utama adalah
episode Upin dan Ipin Musim 5 "Pertandingan Antar Kelas (SukaNeka)".
Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan mengamati adegan,
dialog, dan perilaku karakter yang mencerminkan perilaku saling
membantu. Analisis dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis)
deduktif dengan kategori perilaku prososial yang mencakup menolong,
berbagi, menghibur, dan bekerja sama. Temuan menunjukkan beberapa
bentuk perilaku saling membantu, termasuk membantu teman yang
mengalami kesulitan, berbagi sumber daya, memberikan bantuan kepada
teman yang terluka, dan mendorong kerja sama dalam kegiatan kelompok.
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Temuan menunjukkan bahwa media animasi dapat digunakan sebagai
media pembelajaran sosial untuk menumbuhkan empati, kerja sama,
kesadaran sosial, dan interaksi positif di antara anak usia dini. Upin dan
Ipin mengandung nilai-nilai perilaku membantu yang relevan dengan
perkembangan sikap sosial pada masa kanak-kanak. Namun, bimbingan
dari orang tua dan guru tetap diperlukan untuk membantu anak memahami
dan menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari.

PENDAHULUAN

Media digital telah menjadi bagian yang dekat dengan kehidupan anak-anak sehingga
dapat mempengaruhi proses pembelajaran, perkembangan, dan nilai sosial mereka. Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 menyebutkan bahwa 39,71% anak usia dini di Indonesia telah
menggunakan telepon seluler, sementara 35,57% lainnya telah mengakses internet (BPS,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak usia dini semakin akrab dengan media
digital, termasuk tayangan animasi. Tayangan animasi yang dikonsumsi anak secara terus-
menerus dapat mempengaruhi cara berpikir, perilaku, dan perkembangan sikap sosial anak
dalam kehidupan sehari-hari (Wati, 2022). Tinjauan lintas studi menunjukkan bahwa
keterkaitan antara penggunaan layar dan luaran perkembangan anak berada pada tingkat kecil
hingga sedang serta sangat bergantung pada jenis dan isi tayangan yang diakses anak (Sanders
etal., 2023; Sticca et al., 2025). Salah satu tayangan animasi yang populer dan banyak diminati
anak-anak adalah Upin dan Ipin.

Selain memberikan hiburan, animasi ini juga menampilkan berbagai pesan moral,
perilaku sosial, dan nilai edukatif dalam kehidupan sehari-hari (Rokhimah & Munawir, 2022).
Kecenderungan serupa juga terjadi pada tataran global. Hill et al., (2016) melaporkan bahwa
anak usia dini kini tumbuh dalam lingkungan yang jenuh media sehingga kualitas konten dan
pendampingan orang dewasa menjadi faktor penentu dampaknya terhadap perkembangan
anak. Pada saat yang sama, Lu et al., (2016) memperkirakan bahwa sekitar 250 juta anak atau
43% anak berusia di bawah lima tahun di negara berpenghasilan rendah dan menengah berisiko
tidak mencapai potensi perkembangan optimalnya, termasuk pada aspek sosial-emosional.
Data tersebut menunjukkan bahwa penguatan perkembangan sosial anak usia dini merupakan
isu global yang relevan dengan konteks Indonesia.

Penanaman nilai sosial, khususnya tolong-menolong, penting diberikan sejak usia dini
karena berkaitan dengan perkembangan sikap empati, kepedulian, dan kemampuan anak dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Nilai tolong-menolong merupakan bagian penting
dikembangkan sejak anak usia dini karena dapat membantu anak membangun sikap empati,
kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Bashori, 2017). Anak usia dini
cenderung mudah meniru perilaku yang dilihat, termasuk dari media tontonan yang mereka
konsumsi sehari-hari (Angraini, 2017; Wati, 2022). Cerita yang sederhana dan dekat dengan
kehidupan anak membuat tayangan Upin dan Ipin berpotensi menjadi media pembelajaran
sosial bagi anak usia dini. Oleh karena itu, tayangan animasi yang mengandung nilai sosial
positif dapat membantu pembentukan karakter dan perkembangan sikap sosial anak.

Secara teoretis, keterkaitan antara konsumsi media digital dan pembentukan sikap sosial
anak dapat dijelaskan melalui teori kognitif sosial. Bandura, (2001) menjelaskan bahwa
individu memperoleh pola perilaku baru melalui pemodelan simbolik, yaitu proses belajar dari
perilaku tokoh yang ditampilkan media melalui empat subproses: atensi, retensi, reproduksi,
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dan motivasi. Dalam kerangka tersebut, tokoh animasi berfungsi sebagai model simbolik yang
perilakunya berpeluang diadopsi anak, terutama ketika perilaku itu ditampilkan berulang dan
memperoleh konsekuensi positif di dalam cerita. Bukti empiris lintas negara mendukung
penjelasan tersebut.

Meta-analisis Coyne et al., (2018); Mares & Woodard, (2005) menemukan hubungan
positif antara paparan konten prososial dan perilaku prososial maupun empati anak, sementara
Zhang, (2021) menunjukkan bahwa paparan kartun prososial berkaitan dengan menurunnya
agresi pada anak prasekolah. Namun, pesan moral khususnya nilai tolong-menolong dalam
tayangan animasi belum tentu dipahami secara mendalam oleh anak usia dini sebagai bentuk
pembelajaran sosial (Khairunnisa dan Fidesrinur, 2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan
analisis terhadap nilai tolong menolong dalam animasi Upin dan Ipin serta kaitannya dengan
perkembangan sikap sosial anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) apa saja bentuk
nilai tolong-menolong yang terdapat dalam animasi Upin dan Ipin episode “Pertandingan Antar
Kelas (Sukaneka)”; dan (2) bagaimana relevansi nilai tolong-menolong tersebut terhadap
perkembangan sikap sosial anak usia dini. Urgensi penelitian ini terletak pada kesenjangan
antara tingginya intensitas konsumsi tayangan animasi oleh anak usia dini dan terbatasnya
pendampingan nilai sosial yang menyertainya. Paparan media pada usia dini tidak dengan
sendirinya menghasilkan pembelajaran sosial karena efek positifnya bergantung pada kualitas
konten dan mediasi aktif orang dewasa (Hill et al., 2016; Rasmussen et al., 2016). Pemetaan
nilai tolong-menolong secara sistematis karenanya diperlukan sebagai dasar bagi guru dan
orang tua dalam menyeleksi serta mendampingi tayangan anak.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tayangan animasi dapat menjadi
media pembelajaran dalam penanaman nilai moral dan sosial anak usia dini. Penelitian
Rokhimah dan Munawir (2022) menyatakan bahwa animasi Upin dan Ipin mengandung
berbagai nilai moral dan perilaku sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian
Wati, (2022) juga menunjukkan bahwa media tontonan dapat mempengaruhi perkembangan
sikap sosial anak usia dini. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Widya Yuniar Angraini
(2017) yang menjelaskan bahwa metode kisah atau cerita memiliki peranan penting dalam
pendidikan karakter sosial anak karena mampu menyentuh emosi dan membantu anak
memahami nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, lingkungan dan media
yang dikonsumsi anak juga turut mempengaruhi pembentukan sikap dan perilaku sosial anak.

Penelitian Arsyad et al. (2021) juga menjelaskan bahwa animasi Upin dan Ipin
mengandung berbagai nilai karakter, seperti kreatif, toleransi, dan suka menolong. Penelitian
tersebut menyebutkan bahwa film animasi dapat menjadi media pembelajaran yang efektif
karena menyajikan pesan moral melalui audio visual yang menarik bagi anak. Namun,
penelitian Khairunnisa dan Fidesrinur (2021) menjelaskan bahwa pesan moral dalam tayangan
animasi belum tentu dapat dipahami secara mendalam oleh anak usia dini. Beberapa anak
masih mengalami kesulitan dalam memahami pesan yang terkandung dalam tayangan yang
mereka tonton sehingga memerlukan pendampingan dan penjelasan lebih lanjut dari orang
dewasa.

Kajian terhadap penelitian terdahulu tersebut memperlihatkan tiga kecenderungan yang
sekaligus menunjukkan celah penelitian. Pertama, penelitian di Indonesia, Arsyad, (2017);
Wati, (2022) umumnya memetakan nilai karakter secara umum tanpa menetapkan kategori
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analisis yang operasional sehingga temuannya sulit dibandingkan antarstudi. Kedua, penelitian
internasional Coyne et al., (2018); Mares & Woodard, (2005); Zhang, (2021) telah menguji
efek konten prososial secara empiris, tetapi belum menelaah bagaimana nilai tersebut
direpresentasikan dalam teks animasi yang secara kultural dekat dengan anak Indonesia.
Ketiga, kajian mengenai peran mediasi orang dewasa Collier et al., (2016); Khairunnisa &
Fidesrinur, (2021); Rasmussen et al., (2016) menegaskan bahwa nilai dalam tayangan tidak
otomatis dipahami anak, namun temuan tersebut jarang dihubungkan kembali dengan analisis
isi tayangannya. Penelitian ini berupaya menjembatani ketiga kecenderungan tersebut dengan
menganalisis representasi nilai tolong-menolong menggunakan kategori prososial yang
operasional dan menempatkannya dalam kerangka perkembangan sosial anak usia dini.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, penelitian mengenai nilai moral dan sosial
dalam tayangan animasi telah banyak dilakukan (Rokhimah & Munawir, 2022; Lukman
Arsyad et al., 2021). Namun, penelitian sebelumnya lebih banyak membahas nilai karakter
secara umum dalam animasi Upin dan Ipin, sedangkan penelitian yang secara khusus
menganalisis nilai tolong-menolong serta kaitannya dengan perkembangan sikap sosial anak
usia dini masih terbatas (Khairunnisa & Fidesrinur, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji lebih dalam nilai tolong-menolong dalam animasi Upin dan Ipin
terhadap perkembangan sikap sosial anak usia dini. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis nilai tolong-menolong dalam animasi Upin dan Ipin serta kaitannya terhadap
perkembangan sikap sosial anak usia dini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan perspektif perkembangan sosial anak
usia dini dengan fokus khusus pada perilaku prososial sebagai kerangka analisis, bukan pada
nilai karakter secara umum sebagaimana lazim dilakukan penelitian terdahulu terhadap animasi
Upin dan Ipin. Nilai tolong-menolong dianalisis menggunakan taksonomi perilaku prososial
Dunfield, (2014) yang membedakan menolong, berbagi, dan menghibur berdasarkan jenis
kebutuhan yang direspons, serta ditambah kategori bekerja sama sebagaimana digunakan
(Zhang, 2021). Pendekatan tersebut memungkinkan temuan penelitian ini dibaca dalam
kerangka konseptual yang setara dengan literatur internasional serta direplikasi pada episode
maupun tayangan animasi lain.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menelaah nilai tolong-
menolong pada tayangan animasi sebagai media pembelajaran sosial dan pendidikan karakter
anak usia dini (Angraini, 2017; Wati, 2022). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pendidik dan orang tua dalam memilih tayangan yang mengandung nilai sosial
positif bagi anak (Rokhimah & Munawir, 2022; Khairunnisa & Fidesrinur, 2021).

Secara praktis, hasil penelitian ini diarahkan untuk mendukung pembelajaran di lembaga
PAUD. Tayangan animasi yang memuat nilai tolong-menolong dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran karakter melalui aktivitas pendampingan guru, misalnya menonton
bersama secara terbimbing, dialog reflektif mengenai perasaan dan kebutuhan tokoh, bermain
peran ulang adegan tolong-menolong, serta penguatan perilaku serupa dalam kegiatan kelas
sehari-hari. Rangkaian aktivitas tersebut sejalan dengan konsep mediasi aktif yang
berhubungan dengan capaian sosial-emosional yang lebih baik pada anak prasekolah
(Rasmussen et al., 2016, 2019).
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan
analisis film. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi,
mendeskripsikan, dan menganalisis nilai tolong-menolong yang terdapat dalam animasi Upin
dan Ipin serta kaitannya dengan perkembangan sikap sosial anak usia dini. Melalui metode ini,
peneliti dapat mengkaji nilai-nilai sosial yang disampaikan melalui dialog, perilaku tokoh, dan
alur cerita dalam tayangan animasi.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah animasi Upin dan Ipin musim 5 episode
“Pertandingan Antar Kelas (Sukaneka)”. Episode tersebut dipilih karena menampilkan
berbagai interaksi sosial yang mencerminkan nilai tolong-menolong, kerja sama, kepedulian,
dan dukungan antar teman. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan berbagai sumber
pendukung berupa jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan nilai
tolong-menolong, sikap sosial anak usia dini, serta media pembelajaran melalui film animasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara menonton tayangan
secara berulang, mencatat adegan dan dialog yang mengandung nilai tolong-menolong, serta
mengelompokkan data sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil analisis tayangan dengan
teori serta hasil penelitian terdahulu yang relevan.

Pemilihan episode dan adegan dilakukan secara purposif dengan kriteria inklusi sebagai
berikut: (1) episode berlatar kegiatan sekolah yang melibatkan interaksi kelompok sebaya; (2)
adegan menampilkan perilaku yang dapat diamati secara langsung, baik melalui tindakan tokoh
maupun dialog; (3) terdapat pihak yang mengalami kebutuhan, kesulitan, atau keterbatasan
serta pihak lain yang meresponsnya secara sukarela; dan (4) perilaku tersebut tidak dilandasi
paksaan maupun imbalan yang dijanjikan. Adegan dikecualikan apabila perilaku menolong
bersifat ambigu, tidak dapat diverifikasi melalui tayangan, atau semata-mata merupakan bagian
dari alur humor tanpa relasi sosial yang jelas. Satuan analisis yang digunakan adalah adegan,
yaitu rangkaian peristiwa berkelanjutan dalam satu latar waktu dan tempat.

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) menonton dan
memahami keseluruhan isi tayangan; (2) mengidentifikasi adegan, dialog, dan perilaku tokoh
yang mencerminkan nilai tolong-menolong; (3) mengelompokkan data berdasarkan bentuk
nilai tolong-menolong yang ditemukan; (4) mendeskripsikan makna nilai yang terkandung
dalam tayangan; dan (5) menganalisis keterkaitan nilai tolong-menolong tersebut dengan
perkembangan sikap sosial anak usia dini berdasarkan teori dan hasil penelitian yang relevan.
Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai
nilai tolong-menolong yang terdapat dalam animasi Upin dan Ipin serta potensinya sebagai
media pembelajaran sosial bagi anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap animasi Upin dan Ipin musim 5 episode
"Pertandingan Antar Kelas (Sukaneka)", ditemukan beberapa bentuk nilai tolong-menolong
yang ditampilkan melalui perilaku tokoh dalam cerita. Nilai-nilai tersebut muncul dalam
berbagai interaksi sosial yang menggambarkan sikap membantu, berbagi, peduli, dan
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mendukung sesama. Temuan nilai tolong-menolong dalam tayangan animasi tersebut disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Bentuk Nilai Tolong-Menolong dalam Animasi Upin dan Ipin Episode "Pertandingan

Antar Kelas (Sukaneka)”
No Adegan Bentuk Tolong Relevansi terhadap Sikap Sosial
Menolong Anak
1. Murid saling bertaut bahu ~ Membantu teman yang Mengembangkan sikap peduli,
saat latihan keseimbangan. mengalami kesulitan. empati, dan kerja sama.
2. Upin dan Ipin membagikan Berbagi dan membantu Mengembangkan sikap berbagi,
gelang karet. kebutuhan teman. kepedulian, dan empati.
3. Cikgu Jasmin menolong Memberikan pertolongan Mengembangkan rasa peduli dan
Ijat yang cedera. saat mengalami tanggung jawab sosial.
kesulitan.

4. Murid saling mendukung Dukungan dan kerjasama Mengembangkan kemampuan
saat Sukaneka. kelompok. kerjasama, komunikasi, dan
interaksi sosial.

Sumber: data diolah

Berdasarkan Tabel 1, ditemukan empat bentuk nilai tolong-menolong dalam animasi
Upin dan Ipin episode “Pertandingan Antar Kelas (Sukaneka)”, yaitu membantu teman yang
mengalami kesulitan, berbagi kepada teman, memberikan pertolongan saat terjadi masalah,
serta memberikan dukungan dalam kegiatan kelompok. Keempat bentuk nilai tersebut
ditampilkan melalui interaksi antar tokoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Hal
ini menunjukkan bahwa tayangan animasi tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi
juga dapat menjadi sarana pembelajaran sosial yang mengenalkan perilaku prososial kepada
anak usia dini. Adapun pembahasan masing-masing nilai tolong-menolong yang ditemukan
dalam tayangan tersebut diuraikan sebagai berikut.

Apabila keempat temuan tersebut dibaca menggunakan kategori analisis pada Tabel 1,
tampak bahwa representasi nilai tolong-menolong dalam episode ini tersebar pada seluruh
kategori perilaku prososial. Adegan pertama merepresentasikan kategori menolong karena
merespons kebutuhan instrumental berupa ketidakmampuan menjaga keseimbangan tubuh.
Adegan kedua merepresentasikan kategori berbagi karena merespons kebutuhan material
berupa ketiadaan alat permainan. Adegan ketiga merepresentasikan kategori menghibur dan
peduli karena merespons kondisi tertekan secara fisik dan emosional akibat cedera. Adegan
keempat merepresentasikan kategori bekerja sama karena berorientasi pada pencapaian tujuan
kelompok. Konteks kemunculannya pun bervariasi: tiga adegan berlangsung dalam relasi
sebaya, sedangkan satu adegan menempatkan figur guru sebagai pelaku pertolongan. Sebaran
tersebut menunjukkan bahwa episode ini tidak hanya menampilkan satu bentuk perilaku
prososial, melainkan rangkaian yang relatif lengkap sehingga berpotensi memperkenalkan
variasi bentuk pertolongan kepada anak.

Nilai tolong-menolong pertama terlihat ketika murid-murid saling bertaut pada bahu
teman saat melakukan latihan keseimbangan dengan berdiri menggunakan satu kaki. Tindakan
tersebut menunjukkan adanya bantuan yang diberikan kepada teman yang mengalami kesulitan
agar dapat menyelesaikan kegiatan bersama. Perilaku membantu teman merupakan salah satu
bentuk perilaku prososial yang penting dikembangkan sejak anak usia dini karena dapat
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menumbuhkan rasa peduli, kerja sama, dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sosial.
Melalui adegan tersebut, anak dapat belajar bahwa membantu orang lain merupakan tindakan
positif yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Angraini, 2017).

Nilai tolong-menolong berikutnya terlihat ketika Upin dan Ipin membagikan gelang karet
yang telah mereka kumpulkan kepada teman-temannya untuk digunakan sebagai tali lompat.
Tindakan berbagi tersebut menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan teman dan kesediaan
untuk membantu tanpa mengharapkan imbalan. Sikap berbagi merupakan bagian dari perilaku
sosial yang dapat mendukung perkembangan empati dan kepedulian anak terhadap orang lain.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Wati, (2022) yang menyatakan bahwa media tontonan
dapat mempengaruhi perkembangan sikap sosial anak usia dini.

Selain itu, nilai tolong-menolong juga terlihat ketika Cikgu Jasmin membantu [jat yang
mengalami cedera saat bermain lompat tali. Tindakan memberikan bantuan kepada seseorang
yang sedang mengalami kesulitan menunjukkan adanya empati dan kepedulian sosial. Melalui
adegan tersebut, anak dapat memahami pentingnya memberikan pertolongan kepada orang lain
ketika membutuhkan bantuan. Penanaman sikap peduli sejak anak usia dini penting dilakukan
karena dapat membantu anak membangun hubungan sosial yang positif dengan lingkungan
sekitar (Rokhimah & Munawir, 2022).

Nilai tolong-menolong juga tampak melalui pesan Cikgu Jasmin yang mengingatkan
murid-murid untuk saling mendukung dan bekerja sama dalam perlombaan Sukaneka.
Dukungan yang diberikan kepada teman dapat membantu anak memahami pentingnya
kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama. Sikap saling mendukung dan bekerja sama
merupakan bagian dari perkembangan sosial yang perlu ditanamkan sejak dini karena dapat
membantu anak belajar menghargai orang lain, berkomunikasi, serta berpartisipasi dalam
kelompok sosial (Angraini, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, pemanfaatan media yang
menonjolkan perilaku prososial dilaporkan dapat meningkatkan kecenderungan prososial anak
prasekolah dalam interaksi nyata (Shoshani, 2023).

Ditinjau dari cara penyajiannya, keempat adegan tersebut memiliki pola naratif yang
serupa dan secara simbolik memperkuat pesan prososial. Setiap adegan diawali dengan
kemunculan kesulitan yang dialami tokoh, diikuti tindakan menolong, dan diakhiri dengan
penyelesaian masalah yang disertai ekspresi positif, baik berupa keberhasilan kegiatan bersama
maupun tanggapan menyenangkan dari tokoh lain. Pola tersebut menempatkan perilaku
menolong sebagai tindakan yang memperoleh konsekuensi positif di dalam cerita. Dalam
kerangka teori kognitif sosial, penyajian semacam ini mendukung keempat subproses
pemodelan yang dikemukakan (Bandura, 2001).

Atensi diperkuat oleh visualisasi yang sederhana dan durasi adegan yang pendek; retensi
didukung oleh pengulangan pola kesulitan-pertolongan-penyelesaian; reproduksi
dimungkinkan karena bentuk pertolongan yang ditampilkan berada dalam jangkauan
kemampuan motorik dan sosial anak usia dini; sedangkan motivasi diperkuat oleh penguatan
tak langsung (vicarious reinforcement) berupa konsekuensi positif yang diterima tokoh
penolong. Kehadiran Cikgu Jasmin sebagai figur otoritas yang turut menolong berfungsi
sebagai penanda normatif bahwa menolong merupakan perilaku yang dibenarkan dan
dicontohkan oleh orang dewasa. Latar perlombaan Sukaneka juga memuat makna simbolik
tersendiri karena menempatkan kompetisi dan kerja sama sebagai dua hal yang tidak saling
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meniadakan, sehingga anak dapat mengenali bahwa keberhasilan kelompok dicapai melalui
saling membantu, bukan melalui persaingan yang meniadakan kepedulian.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa animasi Upin dan Ipin tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi juga mengandung nilai tolong-menolong yang dapat menjadi
sarana pembelajaran sosial bagi anak usia dini. Anak cenderung belajar melalui proses
pengamatan terhadap perilaku yang dilihat dalam kehidupan sehari-hari maupun media
tontonan sehingga nilai-nilai positif yang ditampilkan dalam animasi berpotensi
mempengaruhi perkembangan sikap sosial anak (Angraini, 2017; Wati, 2022). Temuan
tersebut perlu ditempatkan secara proporsional. Analisis dalam penelitian ini berada pada
tataran teks, yaitu memetakan nilai yang direpresentasikan dalam tayangan, sehingga belum
dapat menyimpulkan terjadinya perubahan perilaku pada anak.

Bukti mengenai efek konten prososial berasal dari penelitian eksperimental dan
korelasional. Meta-analisis Coyne et al., (2018); Mares & Woodard, (2005) melaporkan
hubungan positif berukuran kecil hingga sedang antara paparan konten prososial dan perilaku
prososial serta empati, sedangkan Zhang, (2021) menunjukkan penurunan agresi setelah
paparan kartun prososial pada anak prasekolah. Besaran efek yang moderat tersebut
mengindikasikan bahwa tayangan animasi paling tepat dipahami sebagai salah satu faktor
pendukung, bukan penentu tunggal, dalam perkembangan sikap sosial anak. Selain itu,
Warneken & Tomasello, (2006), (2009) menunjukkan bahwa kecenderungan menolong telah
muncul sejak usia sangat dini sehingga peran media lebih tepat dipandang sebagai penguat dan
pemberi contoh konkret atas disposisi prososial yang telah dimiliki anak, bukan sebagai sumber
tunggal pembentukannya.

Namun, pemahaman anak terhadap pesan moral yang ditampilkan dalam tayangan
animasi tidak selalu terbentuk secara otomatis. Khairunnisa dan Fidesrinur (2021) menjelaskan
bahwa anak usia dini belum tentu mampu memahami pesan yang terkandung dalam tayangan
yang mereka tonton secara mendalam sehingga memerlukan pendampingan dan penjelasan
dari orang dewasa. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru tetap diperlukan agar nilai tolong-
menolong yang terdapat dalam animasi dapat dipahami, diteladani, dan diterapkan oleh anak
dalam kehidupan sehari-hari.

Konsekuensi pedagogisnya, pemanfaatan animasi dalam pendidikan karakter anak usia
dini menuntut desain pembelajaran yang eksplisit. Mediasi aktif berupa percakapan terbimbing
antara guru atau orang tua dan anak mengenai perasaan, kebutuhan, serta pilihan tindakan
tokoh berhubungan dengan capaian sosial-emosional yang lebih baik pada anak prasekolah
(Rasmussen et al., 2016, 2019), Meta-analisis mengenai pendampingan orang dewasa saat anak
menggunakan media juga menemukan hubungan positif meskipun berukuran kecil terhadap
capaian belajar anak usia 0—6 tahun (Taylor et al., 2024). sementara mediasi yang hanya berupa
pembatasan waktu menonton memberikan kontribusi yang lebih terbatas (Collier et al., 2016).
Dengan demikian, nilai tolong-menolong dalam animasi Upin dan Ipin berpotensi menjadi
materi pendidikan karakter apabila diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran, misalnya
melalui menonton terbimbing, dialog reflektif, bermain peran, dan pembiasaan perilaku
menolong dalam rutinitas kelas.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, sumber data terbatas pada satu
episode sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan pada keseluruhan serial Upin dan Ipin.
Kedua, analisis bersifat tekstual dan tidak melibatkan anak sebagai partisipan sehingga
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penerimaan serta pemaknaan anak terhadap nilai tolong-menolong belum terukur. Ketiga,
penelitian ini belum menghitung koefisien kesepakatan antarpengode secara kuantitatif
sehingga konsistensi kategorisasi masih bertumpu pada kesepakatan melalui diskusi
antarpeneliti.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa animasi Upin dan Ipin musim 5 episode “Pertandingan
Antar Kelas (Sukaneka)” mengandung nilai tolong-menolong yang ditampilkan melalui
perilaku saling membantu, berbagi, peduli terhadap teman yang mengalami kesulitan, serta
memberikan dukungan dalam kegiatan kelompok. Nilai-nilai tersebut memiliki relevansi
terhadap perkembangan sikap sosial anak usia dini karena dapat membantu menumbuhkan
empati, kepedulian, kerjasama, dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sosial.
Penelitian ini memberikan kontribusi berupa penerapan taksonomi perilaku prososial sebagai
kerangka analisis nilai tolong-menolong dalam tayangan animasi anak sehingga pemetaan nilai
yang selama ini bersifat umum dapat disajikan dalam kategori yang operasional dan dapat
direplikasi. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan data yang hanya meliputi satu
episode, sifat analisis yang tekstual, serta belum digunakannya pengukuran kesepakatan
antarpengode secara kuantitatif. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan
episode, pengujian empiris terhadap respons anak melalui desain eksperimen atau observasi
kelas, serta menguji efektivitas model pendampingan guru dan orang tua.
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